
5 Pilar Menjadi Ahli Al-Qur’an:
Pembekalan Umrah 2023

Umrah bukan hanya perjalanan fisik menuju Tanah Suci, tetapi juga momen penyucian
hati dan peneguhan niat dalam beribadah. Dalam Pembekalan Umrah 2023, Ustadz
Adi Hidayat (UAH) menyampaikan pesan yang kuat: “Jadilah jamaah yang Qur’ani,
bukan sekadar musafir.” Pesan ini menekankan pentingnya menjadikan Al-Qur’an
sebagai bekal utama, bukan hanya dalam umrah, tapi juga dalam seluruh lintasan
hidup. Artikel ini mengupas 5 pilar penting menjadi ahli Al-Qur’an yang disampaikan
UAH sebagai bekal ruhani bagi setiap jamaah.

 

Pentingnya Al-Qur’an Sebagai Bekal Utama
Perjalanan Umrah
Perjalanan umrah seharusnya bukan sekadar rangkaian ritual, tetapi momentum untuk
memperdalam kedekatan dengan Al-Qur’an. Di Tanah Suci, setiap langkah dan doa
akan lebih bermakna jika diiringi dengan cahaya petunjuk dari wahyu. Al-Qur’an bukan



hanya dibaca, tetapi direnungkan maknanya, agar perjalanan ini menjadi titik balik
perubahan spiritual.

UAH menyampaikan bahwa Al-Qur’an adalah kompas kehidupan seorang Muslim,
terlebih ketika berada di tempat-tempat mustajab. Membaca Al-Qur’an di Masjidil
Haram atau Masjid Nabawi membawa keberkahan yang berlipat dan memperkuat
koneksi ruhani dengan Allah.

Para jamaah diajak untuk mempersiapkan diri bukan hanya dengan koper dan paspor,
tetapi juga dengan lembaran-lembaran Al-Qur’an yang mengisi hati. Setiap ayat
menjadi cahaya yang menuntun, menjadi do’a, bahkan menjadi kekuatan saat
menghadapi ujian selama safar.

Maka, menjadikan Al-Qur’an sebagai bekal utama adalah bentuk kesiapan mental dan
spiritual untuk menerima hidayah, bukan sekadar menjalankan kewajiban. Ia adalah
bahan bakar ruhani yang akan menyemangati setiap ibadah di Tanah Suci.

 

Pilar 1: Niat Tulus untuk Menghidupkan Al-Qur’an
dalam Hati
Segala amal dalam Islam bermula dari niat. Begitu pula menjadi ahli Al-Qur’an. Niatkan
sejak awal bahwa membaca dan mempelajari Al-Qur’an bukan sekadar rutinitas,
melainkan ikhtiar untuk menghidupkan kalam Allah dalam hati dan kehidupan.

UAH menekankan pentingnya “niat karena Allah” dalam membumikan Al-Qur’an.
Ketulusan niat ini akan membedakan antara yang sekadar bisa membaca dengan yang
benar-benar mencintai dan menjadikan Al-Qur’an sebagai teman hidup.

Ketika seseorang berniat menghidupkan Al-Qur’an dalam jiwanya, maka Allah akan
membukakan jalan untuk memahami dan mengamalkannya. Bahkan bagi yang belum
lancar membaca, selama niatnya lurus, setiap huruf yang dilafalkan tetap bernilai
pahala berlipat.

Niat yang tulus juga menjadikan Al-Qur’an bukan hanya menjadi bahan bacaan
musiman—hanya saat umrah atau Ramadhan—melainkan menjadi kebutuhan harian.
Di sinilah letak pilar pertama dalam membangun kedekatan dengan kitab suci.

 



Pilar 2: Disiplin Membaca dan Memahami Makna Al-
Qur’an
Tidak cukup hanya berniat, langkah berikutnya adalah istikamah dalam membaca Al-
Qur’an secara rutin. UAH menyampaikan bahwa disiplin adalah kunci agar Al-Qur’an
benar-benar mengakar dalam jiwa. Setiap hari harus ada waktu yang disediakan untuk
berinteraksi dengan mushaf.

Membaca tanpa memahami bisa mendinginkan semangat. Oleh karena itu, jamaah
juga diarahkan untuk mempelajari makna dari setiap ayat. Tafsir ringkas, buku
tematik, atau mendengarkan kajian bisa menjadi sarana untuk memahami pesan Allah
dengan lebih mendalam.

Disiplin juga meliputi adab saat membaca: dalam keadaan suci, penuh khusyuk, serta
menghindari sikap tergesa-gesa. Saat di Tanah Suci, momentum ini bisa
dimaksimalkan dengan menghadiri halaqah Al-Qur’an atau membaca dengan suasana
masjid yang syahdu.

Dengan membiasakan diri membaca dan memahami Al-Qur’an sebelum berangkat,
jamaah akan lebih siap secara ruhani. Ia takkan canggung atau kaget dengan suasana
spiritual di sana, karena hatinya sudah dipenuhi dzikir dan tilawah.

 

Pilar 3: Menjadikan Al-Qur’an Sebagai Solusi Hidup
Pilar ketiga adalah menjadikan Al-Qur’an sebagai rujukan dalam mengambil keputusan
hidup. Banyak orang yang membaca Al-Qur’an tapi tetap bingung dalam menghadapi
masalah, karena belum menjadikannya pedoman dalam kehidupan sehari-hari.

UAH menyampaikan bahwa ayat-ayat Al-Qur’an bukan hanya untuk dibaca dalam
ibadah, tapi untuk dijadikan solusi dalam menghadapi tantangan. Ketika galau, ayat-
ayat tentang sabar dan tawakal menjadi penenang. Ketika menghadapi fitnah, Al-
Qur’an memberikan panduan tentang kesabaran dan kejujuran.

Di tengah kesibukan dunia modern, sering kali kita lupa bahwa Al-Qur’an adalah
sumber ketenangan yang hakiki. Menyambungkan masalah hidup dengan pesan Al-
Qur’an akan memberikan perspektif yang lebih dalam, serta menjauhkan kita dari
keputusan yang tergesa.

Maka dari itu, Al-Qur’an bukan hanya hadir di rak buku atau mushaf digital, tetapi
hadir di dalam pikiran dan menjadi penentu sikap dalam kehidupan sehari-hari. Inilah



ciri khas seorang yang sedang menuju predikat “ahli Al-Qur’an”.

 

Pilar 4 dan 5: Mengamalkan dan Mengajarkan Al-
Qur’an
Puncak kedekatan seseorang dengan Al-Qur’an adalah ketika ia mampu
mengamalkannya dalam perbuatan, dan menyebarkannya kepada orang lain. Dalam
hadits disebutkan: “Sebaik-baik kalian adalah yang belajar Al-Qur’an dan
mengajarkannya.” (HR. Bukhari)

UAH menyampaikan bahwa jangan menunggu sempurna untuk mulai mengamalkan.
Mulailah dari yang kecil: membiasakan salam, jujur dalam berkata, amanah dalam
bekerja—semua itu bagian dari akhlak Qur’ani. Al-Qur’an adalah cermin, bukan
sekadar teks.

Setelah mengamalkan, ajarkan apa yang telah dipahami kepada keluarga dan
lingkungan. Tidak harus menjadi ustadz, cukup dengan menjadi teladan yang Qur’ani:
santun, sabar, dan rendah hati. Jadikan rumah sebagai madrasah Al-Qur’an, di mana
anak-anak tumbuh dengan nilai-nilai ilahi.

Mengamalkan dan mengajarkan juga menjadi pelindung dari sifat munafik—karena
orang yang Qur’ani bukan hanya pandai berkata, tetapi juga berbuat. Dengan dua
pilar terakhir ini, proses menuju ahli Al-Qur’an akan menjadi paripurna.

 

UAH: “Jadilah Jamaah yang Qur’ani, Bukan Sekadar
Musafir”
Dalam sesi penutup pembekalan, Ustadz Adi Hidayat memberikan nasihat mendalam:
“Umrah ini bukan wisata religi. Ini perjalanan menyucikan jiwa. Jangan pulang dengan
hanya oleh-oleh, tapi pulanglah dengan hidayah Al-Qur’an.”

UAH menekankan bahwa seorang musafir bisa datang dan pergi, tapi jamaah Qur’ani
akan terus membawa cahaya dari Tanah Suci ke tanah air. Ia menjadi duta Islam
dalam keseharian: di kantor, di rumah, bahkan di media sosial.

Menjadi jamaah Qur’ani artinya siap untuk menjaga diri dari perkataan sia-sia,
bersikap santun kepada sesama jamaah, dan menyebarkan inspirasi kebaikan. Umrah
bukan hanya titik berangkat, tapi titik perubahan menuju hidup yang lebih Qur’ani.



Nasihat ini menjadi penutup sekaligus pengingat bahwa setiap jamaah adalah duta Al-
Qur’an. Maka mari kita buktikan bahwa kita bukan sekadar pelancong spiritual, tetapi
insan yang sedang meniti jalan hidayah.

Terima kasih telah membaca

 

Klik banner di atas untuk menonton konten menarik dari YouTube UmrahBersamaMu!

https://www.youtube.com/@UmrahBersamaMu

